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Abstract: The purpose of research to analyze the implementation of the role and
the quality of learning carried out by teachers in upper-level education units.
This research uses descriptive correlation method. The research sample
consisted of 142 people who were spread across several upper level education
units in Siak Regency, Riau Province. The instrument used for data collection
was a Likert scale questionnaire. The analysis technique uses descriptive
statistics, Product Moment correlation, normality, and anova. The results
showed that all the actions taken had a significant role, namely reaching 47.8%,
while 52.3% was determined by other factors. All activities carried out have an
influence on the form of learning. The implementation of learning carried out in
the upper level education unit has a very high quality standard. The teachers
have taken appropriate actions to achieve learning objectives. The ability and
skills of teachersin carrying out their duties are a means of realizing productive
learning.

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pelaksanaan peran
dan mutu pembelgjaran yang dilakukan pada guru di satuan pendidikan tingkat
atas. Penelitian ini menggunakan metode korelasi deskriptif. Sampel penelitian
berjumlah 142 orang yang tersebar di beberapa satuan pendidikan tingkat atas di
Kabupaten Siak Provinsi Riau. Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan
data berupa angket skala Likert. Teknik analisis menggunakan statistik
deskriptif, korelasi Product Moment, normalitas, dan anova. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa seluruh tindakan yang dilakukan memberikan peranan
yang signifikan, yaitu mencapai 47,8%, sedangkan 52,3% ditentukan oleh faktor
lainya. Semua aktivitas yang dilakukan memberikan pengaruh terhadap wujud
pembelgjaran. Pelaksanaan pembelgjaran yang dilakukan di satuan pendidikan
tingkat atas berstandar mutu sangat tinggi. Para guru telah melakukan tindakan
yang semestinya untuk mencapal tujuan pembelgjaran. Kemampuan dan
keterampilan guru dalam melaksanakan tugasnya menjadi sarana dalam
mewujudkan pembelgjaran yang produktif.

ArticleHistory
Received: 05-01-2021
Revised: 20-02-2021
Accepted: 21-04-2021
Published: 07-06-2021

Key Words:

Role, Quality,
Learning, Teacher,
Senior High School.

Segjarah Artikel
Diterima: 05-01-2021
Direvisi: 20-02-2021
Disetujui: 21-04-2021
Diterbitkan: 07-06-2021

Kata Kunci:

Peran, Mutu,
Pembelgjaran, Guru,
Pendidikan Tingkat Atas.

How to Cite: Zulhafizh, Z. (2021). Peran dan Mutu Pelaksanaan Pembelgjaran oleh Guru di Satuan Pendidikan
Tingkat Atas. Jurnal Kependidikan: Jurnal Hasil Penelitian dan Kajian Kepustakaan di Bidang Pendidikan,
Pengajaran dan Pembelajaran, 7(2), 328-339. doi:https://doi.org/10.33394/jk.v7i2.3344

d https://doi.org/10.33394/jk.v7i2.3344

Pendahuluan

Thisis an open-access article under the CC-BY -SA License.

Satuan pendidikan atau lebih dikena dengan sekolah merupakan lembaga formal

yang memfasilitasi kegiatan belgjar mengagjar. Di lembagaini terjadi interaksi antara guru dan
siswa dalam berbagi informasi dan pengalaman. Proses interaksi dapat terjadi dalam situasi
pembelgiaran maupun di luar aktivitas pembelgaran (Mustafa €l al, 2020). Aktivitas tersebut
dilaksanakan di satuan pendidikan Kabupaten Siak, Provinsi Riau. Kabupaten ini merupakan
sdlah satu kabupaten di Provins Riau yang memiliki guru berkompetensi profesional
berkategori tinggi (Febrialismanto, 2017). Keadaan ini menguatkan kedudukan pendidikan di
kabupaten tersebut semakin bailk pula. Dalam hal ini, kedudukan guru merupakan bagian
penting dalam penyelenggaraan pembelgaran. Guru tidak hanya memiliki tugas mengajar,
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juga mendidik, membimbing, menilai, mengevaluasi, dan sebagainya (Mustafa & Zulhafizh,
2017; Zulfiati, 2014).

Tugas-tugas guru dapat terlaksana secara jelas saat pelaksanaan pembelgjaran.
Diantara banyak tugas guru adalah menggar, yaitu mentransformas informas dan
pengalaman sehingga siswa memiliki wawasan dan pengalaman hidup. Untuk mewujudkan
hal tersebut, seorang guru harus mempersiapkan diri secara pedagogis dan profesional
(Clouder, 2005; Bamber & Tett, 2000). Artinya, pembelgaran tidak bisa dilakukan serta
merta tanpa ada bekal atau persigpan yang memadai. Aktivitas pembelgaran ini erat
kaitannya dengan hgjat pendidikan yang tertuang dalam kurikulum pembelgaran. Guru harus
paham terhadap tuntutan kurikulum agar bisa mengimplementasikan dalam kegiatan
pembelgaran. Jika guru tidak mengerti dengan tuntutan kurikulum, maka sulit
mengimplementasikan kepada siswa (Zulhafizh, 2020; Harris €l al 2009).

Pelaksanaan pembelgjaran bukan suatu yang sederhana, tetapi aktivitas yang sangat
kompleks. Untuk sukses dalam mentransformasi informasi dan pengalaman, guru harus
memiliki banyak strategi dan pengaaman (Mustafa et al, 2020; Nissa, 2018). Secara
kualifikas akademik, guru mengajar sesuai dengan keahliannya agar bisa mengelola
informasi yang diharapkan dalam kurikulum pembelgaran (Mustafa & Zulhafizh, 2019;
2017). Maka, seseorang yang menggjar bukan karena keahlian dan kualifikasinya dapat
mengganggu peran dan mutu pembelgaran yang dilakukannya. Artinya, menjadi guru tidak
bisa berlandaskan cinta dengan profesi guru tetapi juga harus mengerti, menguasai, dan
mampu mengimplementasi metodologi pembelgjaran. Disinilah letak substans profesi guru
yang harus dilakukan untuk mentransformasi informasi dan pengalaman melalui kegiatan
pembelgaran.

Dalan metodologi pembelgjaran, sekurang-kurangnya guru harus paham dan
mengerti apa sgja yang harus dikuasai dalam pelaksanaan pembelgjaran (Mustafa el al, 2020;
2019; Rusdin, 2018). Beberapa hal yang harus dipahami secara teknis dan praktis yaitu
membuka pelgaran dengan metode yang sesual, menygikan materi pelgaran secara
sistematis dan representatif, menerapkan metode dan prosedur pembelgjaran yang telah
ditentukan, mengatur kegiatan siswa di kelas dengan prinsip keseimbangan dan kenyamanan
menggunakan media pembelgaran, peralatan praktikum (dan bahan) yang telah ditentukan,
menggunakan sumber belgar yang telah dipilih (berupa buku, modul, program komputer dan
sgjenisnya), memotivas siswa dengan berbagai cara yang positif, melakukan interaks dengan
siswa menggunakan bahasa yang komunikatif, memberikan pertanyaan dan umpan balik
untuk mengetahui dan memperkuat penerimaan siswa dalam proses pembelgaran,
menyimpulkan pembelgaran, dan menggunakan waktu secara efektif dan efisien (Asmani,
2009; UUGD, 2005).

Kemampuan dan kemapanan guru dalam mengimplementasikan indikator yang
diungkapkan Asmani (2009) dan UUGD (2005) dapat menjadi acuan dalam mensukseskan
pembelgaran. Ketidakmampuan dalam guru dalam mengimpementasikan indikator tersebut
tentu dapat mengganggu keseimbangan pembelgaran. Syamsinar dan Jabu (2015); Mupa
Chinooneka (2015); Rubio (2010) dalam kontek ini profesionalitas seorang guru dalam
menjalankan aktivitas pembelgaran tidak bisa asal tetapi ia harus mengerti teknis
pelaksanaan dan kebutuhan. Menjadi profesional merupakan tuntutan agar pembelgjaran yang
dilakukan seorang berjalan secara efektif dan jelas capaian tujuan pembelgjaran (Killen 2006;
Stronge et al, 2004; Gibbs, 2002). Penelitian Shepherd (2013); Derakhshan dan
Shirmohammadli (2010) kemampuan dan keterampilan guru secara teknis dan praktis dalam
pelaksanaan pembelgaran memberikan dampak kualitas pembelgaran dan capaiannya. Hal
ini penting dipahami guru saat menjalankan tugas pembel gjarannya.
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Daam kontek pedagogis dan profesional guru, pemahaman dan kemampuan guru
dalam menyelenggarakan pembelgaran merupakan suatu yang spesia untuk siswanya
(Zulhafizh, 2020; Ganbarzehi, 2014). Setiap siswa yang belgar mengharapkan adanya
pengalaman dan informasi yang ia dapatkan dari kegiatan belgjar menggar. Seluruh
rangkaian aktivitas yang didesain guru bagian penting yang tidak terpisahkan dari
pengalaman yang akan didapat oleh siswa. Nassgi (2012) dan Lightbown (2000)
mengingatkan bahwa guru harus tahu apa sgja yang dilakukan dan tidak perlu dilakukan.
Sebab, kesalahan tindakan dapat memberikan dampak atau efek buruk dalam pembelgjaran.
Dampak buruk ini dapat diminalisas dengan membekali diri keterampilan pedagogis dan
profesional. Dangara (2016); Adebayo (2001) menambahkan pengorganisasian adminstrasi
juga penting dilakukan sebagai dokumentasi evaluasi pembelgjaran. Cara ini sebagai bahan
dan dasar tindakan perenungan terhadap kegiatan pembel gjaran yang telah dilakukan.

Berdasarkan paparan tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran
dan mutu pelaksanaan pembelgjaran oleh guru di satuan pendidikan tingkat atas. Hasilnya
dapat menjadi bahan pertimbangan bagi penyelengara pendidikan dalam mewujudkan
pembelgjaran yang bermutu dan berkualitas, khususnya bagi guru. Guru bisa memaksimalkan
kinerja mengglar melalui indikator pelaksanaan pembelgjaran sehingga terwujud kinerja dan
capaian pembelgjaran yang ditargetkan.

M etode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif. Dasar pendeskripsian bertolok
pada instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data yaitu berupa angket. Intrumen ini
terdiri dari sembilan pokok penting yang berkaitan dengan penyusunan rencana pembelgaran
yang dilakukan para guru-guru di satuan pendidikan tingkat atas Kabupaten Siak Provinsi
Riau. Instrumen diadaptasi dari Asmani (2009) dan UUGD (2005) yang berhubungan dengan
tata pengelolaan kelas. Instrumen dibuat dengan Skala Likert yang terdiri dari lima opsi
jawaban atau tanggapan. Instrumen atau angket sebarkan kepada para guru secara daring
dengan memanfaatkan google form.

Sampel penelitian adalah para guru yang menggjar di satuan pendidikan tingkat atas di
kabupaten Siak, yaitu berjumlah 142 orang yang tersebar di SMAN 1 Siak, SMAN 2 Siak,
SMAN 1 Bungaraya, SMAN 1 Sei Apit, dan SMAN 1 Tualang. Sampel dilakukan secara
random sampling sesuai dengan kesigpan responden mengisi dan mengirimkan
tanggapannya. Analisis data dilakukan dengan mensubsitusikan hasil responden melalui
statistik deskriptif. Selanjutnya, untuk melihat relevans dan kaitan instrumen terhadap
pelaksanaan pembelgaran menggunakan metode korelasi Product Moment, normalitas
dengan chi kuadrat, kontribusi indikator dalam mewujudkan keberhasilan pelaksaan
pembelgarn melalui Anova.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Deskripsi Data

Hasil analisis aspek melaksanakan pembelgaran, baik yang berkaitan dengan metode,
materi, media, movitasi, proses interaks dan sebagainya pada responden dapat diamati
melalui mean dan standar deviasi yang berkaitan dengan loyalitas guru Sekolah Menengah
Atas dalam meningkatkan mutu pembelgjaran melalui pengelolaan kelas di Kabupaten Siak
Provins Riau, yaitu:
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Tabel 1. Interpretas Pengelolaan Kelas Aspek M elaksanakan Pembelajaran

No. Indikator Mean SD Kategori

1  Membuka pelgaran dengan 4,360 0,728 Sangat tinggi
metode yang sesuai

2 Menyagjikan materi pelgjaran 4,270 0,800 Sangat tinggi
secara sistematis dan
representatif

3 Menerapkan metode dan 4,150 0,727 Sangat tinggi
prosedur pembelgjaran yang
telah ditentukan

4  Mengatur kegiatan siswa di kelas 4,410 0,686 Sangat tinggi

dengan prinsip keseimbangan
dan kenyamanan

5 Menggunakan media 3,900 0,828 Tinggi
pembel gjaran, peralatan
praktikum (dan bahan) yang
telah ditentukan

6  Menggunakan sumber belgjar 4,390 0,714 Sangat tinggi

yang telah dipilih (berupa buku,
modul, program komputer dan
sgjenisnya)

7 Memotivas siswadengan 4,600 0,664 Sangat tinggi
berbagai carayang positif

8 Melakukan interaks dengan 4,580 0,676 Sangat tinggi
siswa menggunakan bahasa yang
komunikatif

9  Memberikan pertanyaan dan 4,470 0,649 Sangat tinggi
umpan balik untuk mengetahui
dan memperkuat penerimaan
siswa dalam proses pembel gjaran

10 Menyimpulkan pembelgaran 4,370 0,739 Sangat tinggi
11  Menggunakan waktu secara 4,370 0,701 Sangat tinggi

efektif dan efisien.
Mean 4,352 0,719 Sangat tinggi

Data tabel 1 diatas menggambarkan ada sebelas pernyataan yang mengarah pada
aspek melaksanakan pembelgaran. Adapun sebelas pernyataan tersebut, yaitu: pertama,
membuka pel gjaran dengan metode yang sesuai berkategori sangat tinggi dengan mean 4,360
pada standar deviasi 0,728; kedua menygikan materi pelgaran secara sistematis dan
representatif berkategori sangat tinggi dengan mean 4,270 pada standar deviasi 0,800; ketiga,
menerapkan metode dan prosedur pembelgjaran yang telah ditentukan berkategori sangat
tinggi dengan mean 4,150 pada standar deviasi 0,727, keempat, mengatur kegiatan siswa di
kelas dengan prinsip keseimbangan dan kenyamanan berkategori sangat tinggi dengan mean
4,410 pada standar deviasi 0,686.

Kelima, menggunakan media pembelgaran, peralatan praktikum (dan bahan) yang
telah ditentukan berkategori tinggi dengan mean 3,900 pada standar deviasi 0,828; keenam,
menggunakan sumber belgar yang telah dipilih (berupa buku, modul, program komputer dan
sgjenisnya) berkategori sangat tinggi dengan mean 4,390 pada standar deviasi 0,714; ketujuh,
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memotivas siswa dengan berbagai cara yang positif berkategori sangat tinggi dengan mean
4,600 pada standar deviasi 0,664; kedelapan, melakukan interaksi dengan siswa
menggunakan bahasa yang komunikatif berkategori sangat tinggi dengan mean 4,580 pada
standar deviasi 0,676.

Kesembilan, memberikan pertanyaan dan umpan balik untuk mengetahui dan
memperkuat penerimaan siswa dalam proses pembelgjaran berkategori sangat tinggi dengan
mean 4,470 pada standar deviasi 0,649; kesepuluh, menyimpulkan pembelgaran berkategori
sangat tinggi dengan mean 4,370 pada standar devias 0,739; dan kesebelas, menggunakan
waktu secara efektif dan efisien berkategori sangat tinggi dengan mean 4,370 pada standar
deviasi 0,701. Data-data tersebut memberikan penjelasan bahwa secara keseluruhan untuk
aspek melaksanakan pembelgjaran pada loyalitas guru Sekolah Menengah Atas dalam
meningkatkan mutu pembelgjaran melalui pengel olaan kelas di Kabupaten Siak Provinsi Riau
menunjukkan standar sangat tinggi dengan mean 4,352 pada standar devias 0,719.

Tabel 2. Korelas Indikator Pelaksanaan Pembelajaran

No. Indikator Kg,glga)s Alfa F Kategori

1  Membuka pelgaran dengan 0,756** 0,773 0,000 Sangat kuat
metode yang sesuai

2 Menyagjikan materi pelgjaran 0,803** 0,773 0,000 Sangat kuat
secara sistematis dan
representatif

3  Menerapkan metode dan 0,733** 0,773 0,000 Kuat
prosedur pembelgjaran yang
telah ditentukan

4  Mengatur kegiatan siswa di 0,699** 0,773 0,000 Kuat
kelas dengan prinsip
keseimbangan dan kenyamanan

5 Menggunakan media 0,618** 0,773 0,000 Kuat
pembelgaran, peralatan
praktikum (dan bahan) yang
telah ditentukan

6  Menggunakan sumber belagjar 0,748** 0,773 0,000 Kuat
yang telah dipilih (berupa buku,
modul, program komputer dan
sgjenisnya)

7 Memotivas siswadengan 0,773** 0,773 0,000 Sangat kuat
berbagai carayang positif

8 Melakukan interaks dengan 0,802** 0,773 0,000 Sangat kuat

siswa menggunakan bahasa
yang komunikatif
9  Memberikan pertanyaan dan 0,742** 0,773 0,000 Kuat
umpan balik untuk mengetahui
dan memperkuat penerimaan
siswadalam proses

pembelgaran

10 Menyimpulkan pembelgaran 0,725** 0,773 0,000 Kuat

11  Menggunakan waktu secara 0,823** 0,773 0,000 Sangat kuat
efektif dan efisien.

Jurnal Kependidikan Vol. 7. No. 2 : Juni 2021

Copyright © 2021, Zulhafizh. |332



Jurnal Kependidikan: Vol. 7, No. 2 : Juni 2021
J“ Jurnal Hasil Penelitian dan K ajian K epustakaan E-1SSN: 2442-7667

di Bidang Pendidikan, Pengajaran dan Pembelajaran pp. 328-339
https://e-journal .undikma.ac.id/index.php/jur nalkependidikan/index Email: jlppm@ikipmataram.ac.id
No. Indikator Korelas Alfa F Kategori
(0,05)
Mean 0,747** 0,773 0,000 Kuat

Pada tabel 2 ini dapat diamati bahwa seluruh indikator pengamatan berkorelasi
terhadap kegiatan pelaksanaan pembelgjaran. Berdasarkan hasil subsitus tabel korelas
memperlihatkan seluruh data berkorelasi kuat. Hal ini tampak pada kode bintang. Sarwono
(2006) tanda bintang dua menunjukkan adanya korelasi terhadap variabel secara positif
maupun negatif. Selanjutnya, untuk memastikan data, maka dilakukan uji normalitas dengan
uji Chi Kuadrat. Pengujian diperoleh dari perbandingan harga padataraf signifikansi 0,05.

Tabd 3. Uji Normalitas Data
Keas dk X hitung Sig. K erangan
Melaksanakan pembelgjaran 1 46,930 0,000 Normal

Dari tabel 3 di atas diperoleh data uji normalitas yaitu: 0,000 < 0,05. Nilai ini

menunjukkan bahwa data informasi pelaksanaan pembelgjaran berdistribusi normal. Hal ini

menegaskan data tersebut dapat dianalisis dan dipertimbangkan dalam mengamati nilai
anova.

Tabel 4. Anova Skor Pelaksanaan Pembelajaran

Indikator Independen df SS F Sig.
Tipe Membuka pelgaran dengan metode 1 46,344 11,175 0,000
Variabel yang sesuai

Menyajikan materi pelgjaran secara 1 61,755 14,789 0,000

sistematis dan representatif

M enerapkan metode dan prosedur 1 44,687 10,211 0,000

pembel gjaran yang telah ditentukan

Mengatur kegiatan siswa di kelas 1 34,750 7,524 0,000

dengan prinsip keseimbangan dan

kenyamanan

Menggunakan media pembel gjaran, 1 49,119 7,066 0,000

peralatan praktikum (dan bahan) yang

telah ditentukan

Menggunakan sumber belgar yang 1 44,237 10,921 0,000

telah dipilih (berupa buku, modul,
program komputer dan sejenisnya)
Memotivasi siswadengan berbagai cara 1 42,205 14,482 0,000

yang positif

Melakukan interaksi dengan siswa 1 46,613 17,821 0,000
menggunakan bahasa yang komunikatif

Memberikan pertanyaan dan umpan 1 34,471 9,454 0,000

balik untuk mengetahui dan
memperkuat penerimaan siswa dalam

proses pembelgjaran

Menyimpulkan pembelgjaran 1 43,793 9,023 0,000
Menggunakan waktu secara efektif dan 1 50,315 18,189 0,000
efisien.

Data tabel 4 memperlihatkan Anova satu arah dalam menentukan perbedaan maupun
persamaan pelaksanaan pembelgjaran di satuan pendidikan tingkat atas. Seluruh data tidak
ada perbedaan dengan signifikans tidak lebih dari 0,05, yaitu: membuka pelgaran dengan
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metode yang sesual (F = 11,175, sig = 0,000 < 0,05); menyajikan materi pelgaran secara
sistematis dan representatif (F = 14,789, sig = 0,000 < 0,05); menerapkan metode dan
prosedur pembelgjaran yang telah ditentukan (F = 10,211, sig = 0,000 < 0,05); mengatur
kegiatan siswa di kelas dengan prinsip keseimbangan dan kenyamanan (F = 7,524, sig =
0,000 < 0,05); menggunakan media pembelgaran, peralatan praktikum (dan bahan) yang
telah ditentukan (F = 7,066, sig = 0,000 < 0,05); menggunakan sumber belgar yang telah
dipilih (berupa buku, modul, program komputer dan sgjenisnya) (F = 10,921, sig = 0,000 <
0,05); memoativas siswa dengan berbagai cara yang positif (F = 14,482, sig = 0,000 < 0,05);
melakukan interaksi dengan siswa menggunakan bahasa yang komunikatif (F = 17,821, sig =
0,000 < 0,05); memberikan pertanyaan dan umpan balik untuk mengetahui dan memperkuat
penerimaan siswa dalam proses pembelgjaran (F = 9,454, sig = 0,000 < 0,05); menyimpulkan
pembelgjaran (F = 9,023, sig = 0,000 < 0,05); dan menggunakan waktu secara efektif dan
efisien (F = 18,189, sig = 0,000 < 0,05). Semua varibel dapat menjadi dasar pengamatan dan
digunakan menilai pelaksanaan pembelgjaran yang dilakukan guru di satuan pendidikan
tingkat atas.
Tabe 5. Harga Peranan Indikator dalam Pelaksanaan Pembelajaran

. Harga
Subjek .
J My My Sig.
Indikator Indipenden 0,686 0,478 0,000?

Tabel 5 ini memperlihatkan harga peranan variabel pengamatan secara keseluruhan.
Hasil luaran diketahui nilai r kuadrat 0,478. Nilai ini bermakna bahwa seluruh indikator yang
dilakukan respinden memberikan peranan atau keberhasilan pelaksanaan pembelgaran
sebesar 47,8% sedangkan 52,3 ditentukan oleh variabel lain seperti perencanaan
pembelgaran, penilaian atau pelaksanaan evaluasi, aktivitas refleksi dan sebagainya.

Peran dan Mutu Pembelajaran

Setiap saat, kegiatan pelaksanaan pembelgaran terus berkembang sesua dengan
tuntutan kebutuhan global. Guru harus berpacu dengan waktu dengan menjadikan pribadi
pembelgjar. Berbagai metode, teknik, pendekatan, dan model pembelajaran sangat perlu
dipelgari. Tidak cukup hanya itu, daya kreativitas guru juga sangat diperlukan untuk
melahirkan hal-hal baru. Clarke (2007) menjelaskan bahwa guru harus mampu
mengembangkan berbagal teknik, metode, pendekatan, maupun model untuk mewujudkan
pembelgjaran lebih baik dan kreatif. Apandi dan Raman (2020) menjelaskan bahwa berbagai
tawaran dalam pembelgaran dapat diwujudkan sehingga guru dapat memberikan hal-hal
positif untuk kemauan dan kesuksesan siswa. Yew dan Jambulingam (2017)
mengungkapkan bahwa kreativitas strategi pembelgaran sebagai tindakan yang dapat
memacu dan meningkatkan kualitas belgjar mengagar. Temuan penelitian menunjukkan
bahwa kemampuan penggunakan teknik, metode, pendekatan, dan penerapan model yang
dipilih guru berada pada strandar mutu sangat tinggi.

Selain kemampuan mengkreasi teknik, metode, pendekatan, dan model pembelgaran,
guru juga harus memiliki pengetahun untuk mendukung kegiatan pembelgjaran (Zulhafizh &
Permatasari, 2020). Tidak setigp saat materi yang akan diberikan kepada siswa didukung
dengan sumber belgar. Maka, guru bisa memfasilitasi kegiatan pembelajaran melalui
wawasan yang dimiliki. Mustafa dan Zulhafizh (2019); Govindasamy (2001) menjelaskan
bahwa guru harus meng-upgrade dan mengembangkan berbagai informasi agar memiliki
wawasan yang luas. Guru bisa dengan mudah mentransfer informas walapun sumber belgjar
tidak ada. Jika kepastian informasi terkendala, maka usaha capaian pembelgjaran juga dapat
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terganggu. Jangan sampai guru tidak mampu menjelaskan harapan siswa dalam belgar.
Mustafa dan Zulhafizh (2019) memberikan pandangan bahwa guru diyakini sebagai pemberi
informasi dan petunjuk disaat siswa tidak mengetahui dan tidak bisa menyelesaikan
masalahnya. Sammons et al (2016) mengungkapkan bahwa guru merupakan sosok yang
memberikan inspirasi sehingga menguatkan emosional siswa dalam mengikuti kegiatan
pembel g aran.

Seorang guru perlu memikirkan media yang dapat membantu atau memfasilitas
kegiatan pembelgjaran (Budiyono, 2020; Mustafa et al, 2019). Media pembelgaran sebagai
media yang dapat mempermudah guru untuk menghadirkan informasi secara nyata. Hal yang
tidak kalah penting adalah mendorong efektivitas capaian pembelgaran (Mustafa et al,
2019). Misalnya, ketika guru menjelaskan proses pembuahan atau penyerbukan, maka proses
itu tidak cukup dengan cerita sgja dan lebih efektif jika diinformasikan atau ditayangkan
melalui proyektor. Semua proses yang terjadi saat pembuahan atau penyerbukan bisa
dicermati dan dipahami siswa. Penggunaan media perlu didukung dengan kemampuan dan
keterampilan guru. Mustafa dan Zulhafizh (2019) menjelaskan bahwa penggunaan media
yang acuh atau tidak mampu justru dapat merusak suasana pembelgjaran. Artinya, guru dapat
memilih  media pendukung pembelgaran sesuai dengan kapasitas kemampuan dan
keterampilannya.

Selain mengelola metode, materi, media, keberhasilan pembel gjaran didukung dengan
kemampuan mengatur keseimbangan kelas (Asmani, 2009). Keseimbangan ini bisa berkaitan
dengan mengatur tata ruang, tempat dan posisi duduk, pencahayaan. Keadaan kelas yang
tidak seimbang dengan kebutuhan pembelgaran dapat menghambat aktivitas pembelgaran.
Cheawjindakarn (2012) menyatakan keseimbangan kelas sangat membantu kegiatan yang
dilakukan, terutama saat melakukan interaksi, umpan balik, maupun tindakan dukungan atau
motivas saat pembelgaran. Tanoto Foundation (2019) menjelaskan proses penempatan
kesimbangan ini bisa memaka prinsip MIA (mobilitas, interaksi, dan akses). MIA
merupakan suatu cara yang harus diperhatikan guru saat mendesain tempat belgar. Proses
mobilisasi, interaksi, dan akses guru dan dan siswa tidak terganggu apalagi terhambat. Proses
yang dibentuk memperkuat transformasi informas dan pengalaman kepada siswa dalam
mengikuti pembelgjaran.

Selama pel aksanaan pembel gjaran berlangsung, kegiatan yang dilakukan guru dibatasi
oleh waktu. Setiap mata pelgjaran memiliki ragam waktu yang diperlukan. Guru harus bisa
memanfaatkan waktu yang ada. Efektivitas waktu pembelgjaran sangat penting diperhatikan.
Untuk itu, sebelum pembelgjaran dilakukan, seorang guru harus membuat perencanaan waktu
yang diperlukan untuk setigp aktivitas pembelgaran. Perencanaan waktu sebagai dasar
pemetaan ruang gerak guru dan siswa dalam pembelgjaran. Dengan perencanaan tersebut,
guru dapat mengelola kegiatan untuk mencapa tujuan pembelgaran. Merritt (2016);
Foltynek & Motycka, 2008) menjelaskan bahwa perencanaan waktu merupakan tindakan
yang substans agar guru bisa memilih strategi yang efektif, merancang pelgaran,
menyiapkan materi, dan berkolaborasi. Guru yang tidak membuat perencanaan waktu akan
mengalami kesulitan dalam memaksimalkan mencapai tujuan pembelgjaran (McGoey et al,
2014; Provasnik & Dorman, 2005).

Di akhir pembelgjaran sangat diperlukan ssmpulan agar siswa dapat memahami secara
bersama target dan tujuan pembelgaran. Kegiatan simpulan merupakan tindakan untuk
memperkuat dan menyamakan kualitas pemahaman. Setiap siswa mendapat informasi yang
sama sehingga memperkuat target capaian pembelgjaran. Tanpa simpulan bersama, tentunya
dapat menimbulkan keberagaman pemahaman antar siswa. Sisman dan Turan (2004)
menyimpulkan kegiatan pembelgjaran secara strategi mengembalikan fokus pemahaman
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siswa. Kegiatan ini merupakan aktivitas yang produktif dan menyadarkan siswa terhadap
harapan pembelgjaran. Akan dan Basar (2013); Cohen (1983) mengingatkan guru harus
memastikan saat kegiatan simpulan siswa mengikuti dan memperhatikan secara aktif.
Penelitian menunjukkan bahwa keikutsertaan siswa menyimpulkan kegiatan pembelgaran
turut mempengaruhi prestasi belajarnya (Reagle, 2006; Kirk & Jones, 2004; Balci, 2002;
Huitt, 1999).

Pada kontek ini guru dapat memainkan perannya secara maksimal dan terukur agar
mutu dan harapan pembelgjaran dapat dicapai. Kemampuan dan keterampilan guru dalam
melaksanakan tugasnya menjadi sarana dalam mewujudkan pembelgjaran yang produktif.
Untuk memastikan harapan tersebut, guru harus membekali diri secara maksimal, baik yang
bersifat pedagogis maupun pada ranah profesionalitas. Kegagalan guru merupakan jawaban
kegagalan siswa dalam belgjar. Mustafa dan Zulhafizh (2017) memberikan penegasan bahwa
hindari kegagalan pembelgaran melalui memantaskan kemampuan dan keterampilan.
Kemampuan dan keterampilan tidak cukup dengan selembar dokumen yang dikeluarkan
lembaga formal maupun nonformal, tetapi harus diikuti dengan aktivitas belgar sepanjang
hayat sebagai strategi meningkatkan kualitas profesionalisme.

Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah setiap tindakan yang dilakukan
guru saat pembelgaran memiliki peranan yang sangat penting. Semua aktivitas yang
dilakukan memberikan pengaruh terhadap wujud pembelgaran. Aktivitas atau pelaksanaan
pembelgjaran yang dilakukan di satuan pendidikan tingkat atas Kabupaten Siak Provins Riau
berstandar mutu sangat tinggi. Para guru telah melakukan tindakan yang semestinya untuk
mencapal tujuan pembelgaran. Data menunjukkan bahwa seluruh tindakan yang dilakukan
telah memberikan peranan yang signifikan, yaitu mencapai 47,8% sedangkan 52,3%
ditentukan oleh faktor lainya. Capaian ini bisa ditingkat dengan meningkatkan kemampuan
pedagogik dan keterampilan profesional guru. Peningkatan tersebut dapat membantu guru
dalam menyeimbangi tuntutan global.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian memperlihatkan bahwa peran dan mutu pembelgjaran di satuan
pendidikan tingkat atas berlangsung dengan baik. Selama guru patuh dan melaksananakn
indikator pelaksanaan pembelgjaran maka dapat meningkatkan profesionalitas guru tersebut.
Untuk itu bagi guru hendaknya meningkatkan kualtias dan kreatifitasnya dalam mendesain
pembelgaran sehingga dapat meningkatkan mutu pembelgjaran dan juga pendidikan di
lingkungan satuan pendidikan tingkat atas. Bagi peneliti lanjutan dapat melakukan evaluasi
dan efektivitas pelaksnaaan pembelgaran di satuan pendidikan lainnya dalam berbagai
perspektif pengamatan.
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